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ABSTRACT

The learning process in this is how learning effect after using of learning based
local wisdom can increase the average learning outcomes. The purpose of this
research it was to increase the average learning outcomes of the four grade
students of SD Negeri Jrahi 01 by using local wisdom - based learning assisted
lerning modules and the effect can be known. This quantitative research was
carried out at SD Negeri Jrahi 01 Pati Regency with the research subjects being
20 students with 7 male students and 13 female students. This study used the
One Group Pretest Postest research design with data collection techniques used
including pretest and posttest questions as well as documentation. Data analysis
to be used is quantitative analysis using statistical formulas with explanatory
descriptions. The form of a test is using Pired T-test and N-gain. The result of the
research shows that there is increase the average learning outcames of the four
grade students of SD Negeri Jrahi 01 before and after taught by using learning
effects pati local wisdom - based assisted learning modules. Before using
research (pretest) get the average learning outcomes 60,5 and after using
research (postest) get the average 80,5 means there is an increase of 15%. It can
be concluded of local wisdom based learning assisted by learning moduls can be
affect learning outcomes of the four grade students of SD Negeri Jrahi 01.

Keywords: Learning Outcomes, Local Wisdom, Learning Moduls

ABSTRAK

Proses pembelajaran pada penelitian ini memuat permasalahan bagaimana
pengaruh pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan rata-rata hasil
belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan rata-rata hasil belajar
siswa kelas IV SD N Jrahi 01 dengan menggunakan pembelajaran berbasis
kearifan lokal dengan berbantuan modul pembelajaran sehingga dapat diketahui
pengaruhnya. Penelitian kuantitatif ini dilaksanakan di SD Negeri Jrahi 01
Kabupaten Pati dengan subjek penelitian yaitu 20 siswa dengan 7 siswa laki-laki
dan 13 siswa perempuan. Penelitian ini menggunakan desain penelitian One
Group Pretest Postest dengan teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi
soal pretest dan postest serta dokumentasi. Analisis data yang akan digunakan
adalah dengan analisis kuantitatif menggunakan rumus statistika dengan diberikan
deskripsi penjelas berupa uji Pired T-test dan uji N-gain. Hasil penelitian
membuktikan bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal Pati berbantuan modul
pembelajaran dapat meningkatkan rata-rata hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri
Jrahi 01. Sebelum diberikan perlakuan mendapatkan 60,5 dan setelah perlakuan
mendapatkan 80,5 yang artinya terdapat peningkatan sebanyak 15%. Sehingga
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dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran berbasis kearifan lokal
berbantuan modul pembelajaran terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD N Jrahi

01.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Kearifan Lokal, Modul Pembelajaran

A.Pendahuluan

Sistem pendidikan di Indonesia
bertujuan mengembangkan semua
potensi dan juga kecerdasan yang
dimiliki oleh siswa. hal ini sesuai
dengan UU No.20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Pasal 1 butir 1 yang didalamnya
memuat bahwa pendidikan
merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan
suasana pembelajaran dan proses
pembelajaran supaya siswa dapat
dengan aktif mengembangkan
potensinya.

Supaya siswa dapat aktif dalam
pembelajaran tentunya peran guru
sangatlah penting dalam mencapai
tujuan tersebut dengan memberikan
pemahaman siswa dapat
bertanggungjawab akan hasil yang
dicapai untuk menciptakan
pembelajaran yang ideal. Dwijandono
hakikat

pembelajaran ideal adalah hasil

menyebutkan bahwa

belajar bukan menjadi fokus utama
melainkan  nilai dalam  proses
pembelajaran. tetapi disamping itu,

penilaian juga harus dilaksanakan

untuk mengetahui kemampuan siswa
terhadap materi pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran
(Anggramayeni et al, 2018).

Dalam mencapai tujuan
pembelajaran tentu proses
pembelajaran harus diperhatikan.
Salah satu caranya adalah
menyesuaikan pembelajaran dengan
kurikulum, kurikulum yang berlaku
saat ini adalah kurikulum merdeka.
Kurikulum  merdeka  merupakan
kurikulum yang digunakan untuk
mnecetak generasi bangsa yang
unggul (Angga, 2022). Kurikulum
merdeka ini diterapkan pada sekolah
penggerak pada jenjang percobaan
kelas | dan [IV. Pelaksanaan
kurikulum merdeka ini disesuaikan
dengan kebutuhan dari bangsa
Indonesia uang menginginkan
pelajarnya berkarakter sesuai dengan
nilai-nilai pancasila atau yang disebut
dengan Profil Pelajar Pancasila.

Profil Pelajar Pancasila ini
sesuai dengan perilaku yang
diharapkan yaitu sesuai dengan nilai
pancasila dan berkompetensi global.

Perilaku pelajar yang sesuai dengan
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nilai pancasila ini dapat diperoleh dari
budaya sehari-hari sebagai ceriminan
tindakannya (Kusumawati, 2022).
Sejalan dengan kondisi  yang
diharapkan untuk mencapai Perilaku
Pancasila

Pelajar tentunya

mengimplementasikan budaya
kedalam pembelajaran tentu tidak
lagi menjadi hal yang baru lagi dalam
bidang pendidikan. Didukung oleh
(Mahardi et al, 2019) vyang
menyebutkan bahwa kearifan lokal
tidak lagi asing dikalangan
masyarakat terlebih dalam bidang
pendidikan.

Berdasarkan hasil observasi
pada tanggan 9 Janiari 2023 di kelas
IV SD Negeri Jrahi 01 pada mata
pelajaran IPAS atau iImu
Pengetahuan Alam dan Sosial terlihat
kurangnya materi yang disampaikan
dikaitkan dengan kondisi alam serta
sosial pada lingkungan daerahnya
padahal terdapat banyak sekali
budaya dan kekayaan alam maupun
sosial di Desa tersebut. Hasil belajar
juga terlihat 65% dari anak didalam
kelas tersebut memiliki kategori nilai
dibawah KKM atau Cukup (C) belum
tuntas.

Kondisi ini seharusnya dapat
diselesaikan dengan memberikan

materi yang mudah dicerna oleh

siswa dengan dikaitkan dengan
budaya sehari-hari atau disebut
dengan kearifan lokal. Menurut
(Nikmah, 2020) pembelajaran yang
bermakna hanya dapat diwujudkan
dengan materi yang dekat dengan
siswa. Materi yang dekat dengan
siswa ini dapat disesuaikan dengan
kearifan lokal atau budaya daerah
siswa tersebut. Dalam menciptakan
pembelajaran bermakna seharusnya
dengan melakukan pembelajaran
yang menyenangkan dan
pemanfaatan budaya daerah (Ardianti
et al, 2019).

Selain pemanfaatan budaya
daerah atau kearifan lokal hanya
sebagai penghubung materi dengan
kondisi lingkungan sekitar siswa,
tetapi kearifan lokal juga dapat
diterapkan dalam
(Oktavianti et al, 2018) menyebutkan

pendidikan.

bahwa kondisi yang datang karena
pengaruh globalisasi dan teknologi
dapat menggeser kearifan lokal
dengan budaya asing sehingga
kearifan lokal harus diorientasikan
Indonesia.

kedalam pendidikan

Kearifan Lokal memiliki  sifat
bijaksana dan menjadi pandangan
hidup berupa konsep, ide, dan
gagasan dari budaya lokal (Oktavianti

et al, 2017). Pembelajaran
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menggunakan kearifan lokal tentunya
perlu menggunakan bahan ajar lain
agar pembelajaran tersebut sesuai
dengan tujuan, salah satunya dengan
menggunakan modul pembelajaran.

Modul  Pembelajaran  dapat
digunakan sebagai salah satu pilihan
bahan ajar yang digunakan. Modul
Pembelajaran adalah salah satu
bahan ajar yang susunannya
sistematis dan ringkas  untuk
membantu siswa mencapai tujuan
pembelajaran (Ahmad, 2020). Modul
pembelajaran ini dapat digunakan
sebagai bahan ajar yang dapat
membantu siswa dalam proses
pembelajaran. (Ardianti et al, 2017)
mengungkapkan bahwa dengan cara
membaca modul dapat membantu
siswa dapat digunakan secara
mandiri maupun kelompok untuk
memecahkan materi yang belum
dipahami.

Mengembangkan materi dalam
modul tentu dapat disesuaikan
dengan karakteristik siswa dan
sesuai dengan kebutuhan siswa
tersebut seperti contohnya adalah
menggunakan modul sesuai budaya
yang ada dilingkungannya. Menurut
(Ardianti et al, 2019) bahwa modul
dengan konten ethno atau budaya

nyata berupa contoh dari lingkungan

sekitar siswa dapat memabantu
siswa memahami materi, tentunya
dengan menyesuaikan modul
berdasarkan karakteristik dan
kebutuhan siswa.

Masalah yang akan dipecahkan
dalam penelitian yaitu 1) Apakah
terdapat perbedaan rata-rata hasil
belajar sebelum dan sesudah
dilaksanakan pembelajaran berbasis
kearifan lokal Pati berbantuan modul
pembelajaran di Kelas IV SD Negeri
Jrahi 01? 2) apakah terdapat
peningkatan hasil belajar setelah
dilaksanakan pembelajaran berbasis
kearifan lokal berbantuan modul
pembelajaran di kelas IV SD Negeri
Jrahi 017.

Dengan tujuan penelitian untuk
mengetahui  perbedaan rata-rata
sebelum dan sesudah dilaksanakan
pembelajaran berbasis kearifan lokal
Pati berbantuan modul pembelajaran
serta mengetahui tingkat pengaruh
pembelajaran berbasis kearifan lokal
Pati berbantuan modul pembelajaran
di kelas IV SD Negeri Jrai 01.
Manfaat penelitian ini adalah sebagai
wawasan/ pengetahuan baru sebagai
dasar kajian lebih lanjut tentang
pengaruh  pembelajaran berbasis

kearifan lokal Pati berbantuan modul
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pembelajaran terhadap hasil belajar

siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD
Negeri Jrahi 01 pada tanggal 29-31
Mei 2023. Jenis penelitian ini adalah
pre-eksperimental design yang tidak
memiliki kelompok kelas kontrol untuk
dibandingkan dengan kelas
eksperimen dimana desain
penelitiannya adalah one group
pretest postest. Dengan metode total
sampling yang merupakan
pengambilan sampel dimana jumlah
sampel sama dengan jumlah
populasi.

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah soal evaluasi
berupa soal pretest — postest,Lembar
observasi, lembar wawancara, dan
dokumentasi. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IV SD N egeri Jrahi 01 dengan
jumlah 20 siswa, yang terdiri dari 13
siswa perempuan dan 7 siswa laki-
laki.

Sebelum soal pretest-postest
digunakan, terlebih dahulu diuji
validitas dan reliabilitas. Validitas
yang digunakan adalah validitas isi
expert judgement dan validasi

konstruk yang selanjutnya diujikan

reliabilitasnya. Soal pretest- postest
yang telah diujicobakan selanjutnya
dapat digunakan sebagai tes hasil
belajar kognitif. Dengan data awal
nilai pretest dan data akhir
menggunakan nilai postest. Data
tersebut kemudian diuji normalitas
sebagai uji prasyarat. Kemudian diuji
kembali menggunakan uji Pired T-
Test untuk mengetahui rata-rata hasil
belajar dan Uji N-gain untuk
menganalisis  peningkatan hasil

belajar.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Mei Tahun 2023 pada mata
pelajaran IPAS dengan materi Bab 6.
Indonesiaku Kaya Budaya pada
Topic A: Keunikan Kebiasaan
Masyarakat di Daerahku dengan
menggunakan pembelajaran berbasis
kearifan lokal berbantuan modul
pembelajaran. Pelaksanaan
penelitian ini dilaksanakan selama 3
kali pertemuan. Pertemuan 1 tanggal
29 Mei 2023 diberikan pretest yaitu
tes awal dengan mengerjakan soal
pilihan ganda dengan sebelumnya
diberikan pengantar materi
menggunakan pembelajaran
konvensional. Pertemuan 2 tanggal

30 Mei 2023 dengan melaksanakan
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perlakuan pada pembelajaran
dengan menggunakan pembelajaran
berbasis kearifan lokal berbantuan
modul pembelajaran. Pertemuan ke-3
melakukan pembelajaran dengan
menggunakan perlakuan dengan
diakhir pembelajaran memberikan
soal postest sebagai data hasil
belajar.

Langkah-langkah pembelajaran
berbasis kearifan Lokal berbantuan
modul pembelajaran adalah sebagai
berikut :

1. Memberikan tampilan awal
dengan menunjukkan gambar
dan memancing pengetahuan
dengan memberikan
pertanyaan pemantik. Siswa
terlihat bersemangat
menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru tetapi
belum terlihat menjawab

dengan sungguh-sunguh

terhadap jawabannya.

2. Memberikan materi
pembelajaran dengan
menampilkan gambar dilayar
proyektor dan membagikan

modul pembelajaran. Siswa

terlihat  bersemangat dan
penasaran ketika diberikan
modul pembelajaran berbasis
kearifan lokal Pati yang
digunakan sebagai media

pembelajaran.

. Merangsang siswa  untuk

mengamati gambar yang ada
pada tampilan depan / cover
dalam modul pembelajaran
tersebut.  selanjutnya guru
memberikan materi
pembelajaran pada materi

kearifan lokal daerahku pada

Bab 6 Topic A mata pelajaran
IPAS.

. Membentuk kelompok

beranggotakan 4 orang. Dan
memberikan  waktu  untuk
berdiskusi mengerjakan tugas
kelompok untuk membuat peta
konsep tentang kearifan lokal

yang ada di daerahnya.
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5. Memberikan  waktu  untuk
siswa mempresentasikan hasil
kelompoknya kedepan kelas
dan memberikan evaluasi

tentang peta konsep yang

telah dibuat oleh kelompok.

Tabel 1. Uji Normalitas Data Tests of Normality

Kolmogorov- Shapiro-Wilk

Smirnov?

Statis  Df Sig. Statisti  df  Sig.

tic c
Prete
. ,168 20 ,141 ,931 20 ,158
S
Post
,158 20 ,200" ,907 20 ,055

est

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

6. Memberikan  waktu  untuk
mengerjakan  soal  postest
untuk mengukur sejauh mana

siswa tersebut paham

terhadap materi yang telah

disampaikan.

Setelah melakukan perlakuan
tersebut diperoleh data hasil
belajar pretest dan postest yang
selanjutnya dianalisis dengan cara
sebagai berikut.

1. Uji Prasyarat atau Uji

Normalitas Data
Uji ini dilakukan
menggunakan bantuan
software SPSS versi 20.0
melalui  metode lilifors.
Dapat dinyatakan
berdistribusi normal jika
signifikansi = 0,05
Berdasarkan Tabel 1 hasil Uji
Normalitas data tersebut
menunjukkan sig pada Shapiro-Wilk
diperoleh yaitu 0,158 dan 0,055 yang
artinya hasil kedua sig > 0,05. Maka
data nilai pretest dan postest
berdistribusi normal.
2. Pengujian Hipotesis
Tabel 2 Uji Pired T-test

Paired Differences t d

Sig. (2-

Mean |  Std. Std. | 95% Confidence tailed)
Deviation | Error Interval of the
Mean Difference

Pretest —

Pair 1 i
Postest 15,000

21,151 -3,172 19 ,005
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Berdasarkan Tabel 2 uji Pired T-
test mendapatkan hasil sig 0,005
yang artinya sig 0,005 < 0,05
sehingga terdapat perbedaan rata-
rata hasil belajar sebelum dan
sesudah pelaksanaan pembelajaran
berbasis kearifan lokal Pati

berbantuan modul pembelajaran.
Tabel 3. Uji N-gain

Descriptive Statistics

Jumlah Siswa

yang Tidak 8 (40%) 3 (15%)

Tuntas

N Minim | Maxim | Mean Std.

um um Deviation
Ngain 18 -2,00 1,00 ,2925 , 76798
Valid N
o 18
(listwise)

Tabel 3 uji N-gain mendapatkan
hasil 0,76798 yang artinya N-gain >
0,7 dan memiliki kategori tinggi, maka
terdapat peningkatan hasil belajar
setelah

diterapkan  pembelajaran

berbasis kearifan lokal Pati

berbantuan modul pembelajaran.

Tabel 4. Rekapitulasi Data Hasil Pretest
dan Postest

Sebelum Setelah
Diberikan Diberikan
Perlakuan Perlakuan
(Pretest) (Postest)
Nilai Min 0 40
Nilai Max 100 100
Mean Nilai 65,5 80,5
Standar
o 26,235 17,313
Deviasi
Jumlah Siswa
12 (60%) 17 (85 %)

yang Tuntas

Berdasarkan analisis data yang
telah dilakukan, didapatkan bahwa
rata-rata nilai hasil belajar pretest
lebih rendah dibandingkan dengan
nilai hasil belajar postest vyaitu
dengan nilai awal (pretest) 60,5 dan
nilai akhir (postest) 80,5 yang artinya
memiliki peningkatan sebesar 15%
rata-rata hasil belajar. Dan siswa
yang tuntas ketika pretest 12 siswa
sedangkan saat postest menjadi 17
siswa sehingga mengalami
peningkatan sebesar 25% siswa yang

tuntas. jadi dapat disimpulkan bahwa,

terdapat pengaruh pembelajaran
berbasis kearifan lokal Pati
berbantuan modul pembelajaran

terhadap hasil belajar siswa kelas 1V
SD Negeri Jrahi 01.

D. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang

dilaksanakan, terdapat pengaruh
pembelajaran berbasis kearifan lokal
Pati berbantuan modul pembelajaran
terhadap hasil belajar siswa kelas 1V
SD Negeri Jrahi 01 dengan kriteria
sebagai berikut.

rata-rata

1. Terdapat perbedaan

hasil belajar sebelum dan

548



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 09 Nomor 04, September 2023

sesudah menggunakan
pembelajaran berbasis kearifan
lokal Pati berbantuan modul
pembelajaran  terhadap hasil
belajar siswa kelas IV SD Negeri
Jrahi 01
2. Terdapat peningkatan  hasil
belajar setelah diterapkan
pembelajaran berbasis kearifan
lokal Pati berbantuan modul
pembelajaran  terhadap hasil
belajar siswa kelas IV SD Negeri
Jrahi O1.

Saran dalam penelitian ini
supaya dapat mencetak modul lebih
praktis lagi supaya dapat digunakan
sebagai bahan pembelajaran yang

lebih interaktif.
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